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342. Penetapan Awal Ramadhan dan Syawal dengan 
| Menggunakan Dasar Hisab 


Penetapan Pemerintah tentang awal Ramadhan dan awal Syawal 
dengan menggunakan dasar hisab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut 
Jumhur al-Salaf bahwa tsubut awal Ramadhan dan awal Syawal itu 
hanya bi al-ru'yah au itmam al-'adad tsalatsina yauman. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyatul Mustarsyidin! | 
SE SL SE 2d JSI ISI Heh YAN Ga A35 OSN LL 
Bulan Ramadhan sama seperti bulan lainnya tidak tetap kecuali dengan 
melihat hilal, atau menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari. 
2. Al-'Ilm al-Manshur fi Itsbat al-Syuhur? 
PN Ba EU INN 3 SUS ce AI S6 ESAI AJ 
| S3 
Para tokoh madzhab Malikiyah berpendapat: “Bila seorang penguasa 
mengetahui hisab tentang (masuknya) suatu bulan, lalu ia menetapkan 


bulan tersebut dengan hisab, maka ia tidak boleh diikuti, karena ijma' 
ulama salaf bertentangan dengannya.” 


343. Kriteria Al-Kutub Al-Mwu'tabarah 


Al-Kutubul Mu'tabarah fi Masail al-Diniyah 'indanaa ialah kitab-kitab 
'ala Al-Madzhab Al-Arba'ah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin 
Ai JI GEN AR JUNI AE AAS EV SI GEAR EA Gl JS 

GEN ap JBN (S) SAN AAA ye S3 
Ibn al-Shalah mengutip ijma' tentang, tidak diperbolehkan bertaglid 

selain empat imam mazhab yang ada, meski untuk diamalkan sendiri, 


1 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 108. 

2 Tagiyuddin al-Subki, al-'Ilm al-Manshur fi Itsbat al-Syuhur, (Indonesia: Madrasah al- 
Salafiyah al-Sayfi'iyah Tebuireng-tulis tangan/roneo, 1354 H), h. 14. 

3 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 8. 
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apalagi untuk memutuskan hukum dan fatwa, karena tidak penisbatan 
pendapat tersebut kepada pemiliknya tidak bisa dipercaya. 
2. Tanah al-Thalibin 


Bo A8 Ia diba y Ais 5 LA AA Je Na BA K3 
Y3 Sisa J sala Kogil Mal aa Ia R3 AN age EA Pal 


Just Al ape IN Pepe 
Peringatan. Setiap imam madzhab empat itu menetapi kebenaran, dan 
wajib mengikuti salah satu dari mereka. Siapa saja yang telah mengikuti 
salah satunya, maka ia telah bebas dari tuntutan taklif (telah memenuhi 
. tuntutan menjalankan syari'at). Dan seorang mugallid (pengikut) harus 
meyakini keunggulan madzhab yang dianutnya atau kesetaraannya (dengan 
madzhab lain), dan tidak boleh mengikuti pendapat selain mereka dalam 
rangka berfatwa ataupun memutuskan hukum. 
3. Al-Fawaid al-Makkiyahs 


BIA Ia SKA BA AdE AI sn agama AE SI In 
N 33, 5 5 JA en oU HN 4 Kenya Pera Esa 
da IA TA SULIT His opa Gaal KI 13 Ha PN didbA 


Na O Baaah 3 Stud Na 
Dan ketahuilah, sungguh bagi seorang (ag yang bukan mujtahid 
mutlak harus menetapi taglid pada madzhab tertentu dari madzhab imam 
empat. Dia tidak diperbolehkan mengambil dalil ayat-ayat dan hadits- 
hadits (sacara langsung), karena firman Allah Ta'ala: “Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang 
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 
dan ulil Amri). (Al-Nisa': 83), mereka (ulil amri) tersebut adalah yang ahli ijtihad, 
bukan yang lainnya, seperti diuraikan luas dalam tempatnya. 


344. Memukul Hewan untuk Memudahkan 


Penyembelihan 


Memukul hewan untuk memudahkan pemotongan (disembelih) 
seperti terjadi di rumah pemotongan hewan dengan mesin, hukumnya 


4 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al- Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 17. 

5 Alawi al-Saggaf, al-Fawaid al-Makkiyah dalam Majmu'ah Sab'ah al-Kutub al-Mufidah, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi, t.th.), h. 50. 
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— haram, karena termasuk ta'dzib al-hayawan. 

Adapun pemotongan (penyembelihan) yang didahului semacam itu, 
jika pada hewan tersebut masih terdapat hayah mustagarrah, hukumnya 
sah dan madzbuhnya halal. Sedangkan menguliti hewan sesudah dipotong 
(disembelih) tetapi masih bergerak-gerak (belum mati) demikian pula 
memotong dagingnya, hukumnya makruh, tetapi dagingnya tetap halal. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Igna's 


Ang ale JAN AAN J3 Asi pala Ai, Va cas So jas 
SA IE P3 nd ai | 


Seandainya seseorang menusuk pisau ke telinga musang, misalnya 
dan kemudian ia memotong hulgum (saluran makanan) dan mari” (saluran 
nafas)nya dari dalam kulit agar mendapatkan kulitnya -tanpa tersobek- 
dan hewan tersebut masih dalam kondisi hayat mustagirrah (hidup secara 
normal), maka binatang sembelihan tersebut halal walaupun perbuatan 
tersebut haram, karena mengandung penyiksaan. 


2. Hasyiyah al-Bujairami 'alaal-Khatib? 
Aan es 25 Ga yak Lb A3, gia PS SA 3 TE Ya KUA 3 


Na 
Dimakruhkan memisahkan kepalanya seketika (memotong sampai 
putus), menambah pemotongan, memecahkan leher, memotong anggota 
tubuhnya, menggerak-gerakkan dan ' memindahkannya sampai menemui 
ajalnya. 
2. Jawahir al-Iklil 'ala Syarh al-'Allamah al-Khali'8 


ksaas Jina (IAI (3333 3) doel oS3 IA Ol (@33$ 5) 
AI KU Ul Sau Na Sae 
ear kaga SIS GE BUS GS HA Ag Oak aaN JP Opah 


6 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, al-Igna' dalam Hamisy Hasyiyah Sulaiman @- Bujairani, 
(Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 297. 

7 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamai, Hesyiyah Sulaiman al-Bujairami " ala al-Khatib, 
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 298. 

8 Shalih Abdissami' al-Azhari, Jawahir al-Iklil “ala Syarh al-'Allamah al-Khalil, (Mesir: Dar 
al-Rasyad al-Haditsiyah, t. th.), Juz I, h. 213-214. : 
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Ha Nas ap J3 port An $ Was : 
Fs Sia mn bea JD ES SES 2 OGAN Ia 
ea Al os Sh ya 5 IS Ea NA Na AYO ea) Y1 Spa - 


EA J3 Is NN Yaa Je US € £ sb das ct (TG AS 

Dimakruhkan menyembelih binatang dalam jumlah yang banyak dalam 
waktu yang bersamaan di satu lobang galian bundar, sebab sebagiannya 
tidak menghadap kiblat dan sebagian dari binatang itu melihat sebagian 
yang lain (sedang disembelih), sementara mereka punya rasa kesedihan, 
maka hal itu berarti menyiksanya di lobang tersebut. 

Imam Malik pernah mendengar, para jagal berkumpul di suatu lobang 
galian bundar, mereka mengitari dan melakukan penyembelihan di 
sekitarnya (secara serentak). Maka beliau lalu melarang mereka berbuat 
demikian, dan memerintahkan untuk menghadapkan ke kiblat hewan 
sembelihannya. 

Dan makruh menguliti hewan sebelum kematiannya, sebab merupakan 
penyiksaan, atau memotong bagian tertentu dari tubuhnya setelah 
disembelih sebelum benar-benar mati, sesuai dengan larangan dalam 
hadits yang melarangnya. Hendaknya dibiarkan sampai dingin, maksudnya 
mati, kecuali ikan. Maka menurut Ibn al-Gasim boleh memasukkannya 
ke api sebelum mati. 

Dan makruh sengaja memisahkan kepala dari badan ketika menyembelih, 
karena berarti telah memotongnya sebelum mati. 


345. Fakir/Miskin Menjual Daging/Kulit Kurban 


Fugara, masakin yang menerima pembagian daging/ kulit udhhiyah 
lalu menjualnya kepada ghair al-muslim hukumnya sah ma' al-hurmah 
'ala al-mu'tamad. 


Keterangan, dari kitab: 


1. Al-Bashuniy? 
Eau An USA IKAN IE AE Ie AI 33 
Kg 03 La Kuala TAN Jai 31533 RaR 3 AA S ia 


.Y 


Y Et ENI 33 SEA re PE Be IS SN cah 
9 Al-Bashuni, HL, h. 201. 
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Lela P3 Ta aka aa 5 el Ak Bug Haa Y, GAS 
JBS. La kn IS 55, 5 AN JAN ka sis AK BISA Ea pegia Gila 
ata Klas Ya) Said AAN SI Ki A3 ATA 83 oa RAM 
2 ka it SS AA SES Gia BE ea LA 3 4233 
PS AN BE gen aa SAN Al 


Dengan adanya persyaratan harus orang Islam, maka tidak an 
memberikan apapun dari hewan kurban kepada selain orang Islam. 
Dalam al-Majmu' disebutkan, boleh memberikan kepada kafir dzimmi 
bagian dari hewan kurban sunnah dan bukan kurban yang wajib. Al- 
Adzra'i merasa heran dengan pendapat tersebut. Menurutnya, tidak 
diperkenankan memberikan kepada orang selain muslim bagian apapun 
dari hewan kurban secara mutlak, baik bersifat sedekah atau hadiah. 
Bahkan, seandainya para fakir muslim mengambilnya sebagai sedekah 
dan orang kaya muslim mengambilnya sebagai hadiah, maka haram 
memberikan sedekah atau menghadiahkan dengan sesuatu apapun dari 
yang sudah diambil oleh orang-orang muslim tersebut kepada orang- 
orang non muslim. Seperti halnya menjual kepada orang non muslim, ... 
sebagaimana pendapat Syaikh al-Syibramalisi. Dan pendapat itu adalah 
pendapat mu'tamad. 

Berdasarkan uraian tersebut dipahami, bahwa orang fakir dan yang 
mendapatkan hadiah tidak boleh member makan non muslim dengan 
daging kurban tersebut. Pendapat ini dikuatkan argumen, bahwa tujuan 
kurban adalah mengasihi muslimin, dengan memberikan daging kurban 
agar dimakannya. maka mereka tidak boleh memberi kesempatan selain 
mereka untuk ikut memakannya. ... Bagi orang fakir itu diperbolehkan 
untuk membelanjakannya dengan menjual atau lainnya kepada sesama 
muslim saja. Seperti dikatetahui dari keterangan tadi. 

2. Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi 0 


322 


TE LE EAA BULAN 2 


rt Ws 26 Wale ,£ SE MA 
Pernyataan Ibn Hajar: “Maksudnya kepada orang Islam.” artinya bagi 
fakir penerima daging gurban tidak boleh menjualnya kepada non muslim. 


10 Al-Syarwani dan al-Ubbadi, Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi, (Mesir: al-Tijariyah 
al-Kubra, t. th.), Jilid IX, h. 328. 
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Begitu pendapat Ibn Oasim. Saya (al-Syarwani) berpendapat: “Pendapat 
ulama yang kuat menunjukkan, bahwa ia juga tidak boleh menjual kulit 
hewan gurban kepada non muslim. Maka, rujuklah kasus ini.” 


346. Tugas Dokter Terhadap Pasien 


Apabila pasien dalam keadaan kritis serta tidak mampu, tidak 
mempunyai keluarga yang mampu/bersedia membiayai dan bukan 
muhaddar, maka dokter yang menangani kalau ia muslim wajib 
berusaha untuk merawatnya baik dengan biaya dari dokter itu sendiri 
atau dari yang lain dengan cara wajib “ain atau wajib kifayah. 

Keterangan, dari kitab: 
1. Kanz Raghibin dan Hasyiyata Oulyubi wa “Umatrah!! 
SNI 38 RASA AI tp (US P53) KAA (ot BU) 


Menyelamatkan orang yang dalam keadaan sangat kritis adalah 
fardhu kifayah (kewajiban kolektif) demi menjaga jiwa yang terhormat 
dari kematian. 

Pernyataan al-Mahalli: “Fardhu kifayah.” tersebut berlaku terhadap 
orang yang mengerti dan berjumlah banyak. Sedangkan jika sendirian, 
maka fardhu “ain. 

2. Bughyah al-Mustarsyidin!? 

KA AS TE Ul Ga ti BE IP Cb Ka GAN 33 (JL) 
FT pl OI SAE 3 ma IA NA ah 
Gokil) SI IU Oli Ah Wake CABE SUS ah De ala, 


. 4 
. ".... “ 
” ak, s 


JI 25 Ia mila ran 513 DUS 385 th HA JO UB H3 

(Kasus dari Muhammad Sulaiman al-Kurdi), Yang termasuk hak-hak wajib 
dalam syari'ah bagi setiap orang kaya, yaitu orang yang mempunyai 
kelebihan dari kebutuhan bidup diri dan orang yang wajib dinafkahinya 
selama setahun, adalah memberi pakaian orang yang tidak punya pakaian, 
memberi barang yang menjaga tubuhnya dari bahaya dalam kadar yang 


11 Al-Mahalli, Oulyubi dan “Umairah, Kanz Raghibin dan Hasyiyata Oulyubi wa “Umairah, 
(Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al- Arabiyah, t. th.), Juz III, h. 123. 

12 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al- 
Haramain, t. th.), h. 253. 
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memperbolehkan tayamum, memberi makan orang yang tidak punya 
makanan, menebus tawanan muslim, begitu pula tawanan kafir dzimmi, - 
membangun perbatasan negeri dan mencukupi kebutuhan penjaganya, 
menagani bencana yang menimpa muslimin, dan semisalnya, bila semuanya 
itu tidak tercukupi dengan harta zakat, denda kafarat, wakaf dan harta 
kemaslahatan dari bait al-mal. 


347. Tabammi (Adopsi) 

Mengangkat anak orang lain untuk diperlakukan, dijadikan, diakui 
sebagai anak sendiri (waladush shulbi au radha”) hukumnya tidak sah. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil!3 
AGS aka KA dal AA lag yag dl At Il FS ya JO EA 

Sungguh Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa mengaku orang lain sebagai 
bapaknya, dan ia tahu bahwa orang tersebut memang bukan bapaknya, maka surga 
“diharamkan terhadap dirinya.” 

2. Ma'alimal-Tanzil4 


Labs TAS ab Menata IT JB Ob AB KI ka dh SAS J6 
Ita YSS J5 K3 Aang da 


Oatadah berkata: “Siapa pun tidak boleh berkata tentang Sa bin 
Haritsah: “Zaid bin Muhammad.” Jika seseorang dengan sengaja mengatakan 
seperti itu, maka ia telah maksiat, dan barang siapa bermaksiat kepada 
Allah Swt. dan RasulNya, maka niscaya ia tersesat dengan kesesatan 
yang sangatja 
Penjelasan: 

Pengangkatan anak tidak bisa menjadikan anak tersebut sederajat dengan 
anak sendiri di dalam nasab, mahram maupun hak waris.Il 


13 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, (Beirut: Dar ak Kutub 
al-Ilmiyah, 2004), Jilid III, h. 409. 

14 Abu Muhammad al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil pada Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil, 
(Beirut: Dar al- Fikr, 1979), Jilid V, h. 230. Redaksi ini merupakan gubahan dari teks 
aslinya yang cukup panjang, dalam penafsiran ayat 5, surah al-Ahzab. 
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